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ABSTRAK

Regina Yanels : Hubungan Minat Belajar Biologi terhadap Kompetensi Belajar
Kognitif Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang

Guru memiliki peranan penting dalam membantu meningkatkan kompetensi
kognitif belajar peserta didik, terutama dalam hal menumbuhkan keinginan dan antusias
dalam proses pembelajaran. Melalui keinginan dan antusias yang diberikan oleh guru
akan mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Minat belajar yang tinggi akan meningkatkan pencapaian tujuan
pembelajaran. Kompetensi kognitif belajar peserta didik di SMPN 12 Padang rata-rata
berada dibawah Kriteria Ketuntasan Miminum. Hal ini memiliki kaitan dengan minat
belajar peserta didik.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
tingkatan minat belajar biologi peserta didik, mengetahui tingkatan kompetensi kognitif
belajar peserta didik, dan hubungan minat belajar terhadap kompetensi kognitif belajar
peserta didik kelas VI1II Sekolah Menengah Pertama Negeri 12 Padang. Hal ini dilakukan
dengan cara menyebarkan angket minat belajar kepada peserta didik. Pernyataan dalam
angket masing-masing terdiri atas 30 butir pernyataan untuk minat belajar. Angket ini
diadopsi dari Debi Denny. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus
distribusi skor dan analisis korelasi yang bisa dijadikan analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkatan minat belajar biologi
tergolong cukupyaitu sebesar 70%. Tingkatan kompetensi kognitif belajar peserta didik
tergolong sedang vyaitu 42. Koefisien penentu hubungan minat belajar  dengan
kompetensi kognitif belajar yaitu 32%. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
lemah antara minat belajar biologi dengan kompetensi kognitif peserta didik.

Kata kunci : Minat Belajar, Kompetensi Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang mempengaruhi
peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan
lingkungannya. Dengan demikian akan menimbulkan perubahan di dalam dirinya
untuk menyesuaikan dalam kehidupan masyarakat, pendidikan juga merupakan
proses pembentukan kepribadian manusia yang bertujuan membentuk manusia
yang bermoral dan berilmu. Menurut Sudjana (2011: 1), tujuan pendidikan pada
dasarnya mengantarkan para peserta didik menuju pada perubahan-perubahan
tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri
sebagai individu dan makhluk sosial. Tujuan pendidikan dapat tercapai apabila
peserta didik dapat berinteraksi dengan lingkungan belajar dalam proses
pembelajaran.

Biologi adalah salah satu cabang llmu Pengetahuan Alam (IPA). Biologi
sebagai salah satu mata pelajaran sains, diharapkan mampu mengembangkan
pikiran peserta didik terhadap gejala-gejala yang diamati di alam sekitar, mampu
menumbuhkan sikap percaya diri, mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. Oleh karena itu peserta didik dibimbing guru untuk
mengetahui dan meningkatkan pemahaman terhadap alam sekitar melalui

konsep-konsep biologi. Pembelajaran biologi di sekolah juga diharapkan bisa



membangkitkan minat belajar peserta didik. Pendidikan biologi merupakan salah
satu bidang studi di sekolah yang mengembangkan potensi peserta didik.

Minat (interest) istilah yang dipakai dalam dua arti : (1) Fungsional,
yang menunjukkan suatu jenis pengalaman perasaan yang dihubungkan dengan
perhatian terhadap objek, atau tindakan dan (2) Struktural, elemen atau hal dalam
sikap individu, baik merupakan bawaan atau karena diperoleh. Oleh karena itu
dia cenderung memenuhi perasaan dalam hubungan dengan objek tertentu, atau
hal-hal yang berhubungan dengan subjek khusus atau bidang pengetahuan
khusus, seperti psikologi. Apa yang disebut “doctrine of interest” dalam
pendidikan adalah teori bahwa pendidikan harus berdasar pada minat anak, selalu
mulai dari minat yang ada, dan mengembangkan minat baru berdasarkan minat
yang ada.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri.
Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat (Slamet,2010:
180). Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu. Seorang peserta didik yang menaruh minat besar
terhadap pelajaran akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada peserta
didik lain, kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi
itulah yang memungkinkan peserta didik tadi untuk belajar lebih giat lagi, dan

akhirnya mencapai hasil yang diinginkan (Susanto 2016: 16).



Selanjutnya, menurut Helmawati (2014: 200), minat memiliki arti
ketertarikan atau kecenderungan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu. Minat seseorang banyak dipengaruhi oleh faktor internal seperti
perhatian, keinginan, dan motivasi. Perhatian merupakan pemusatan psikis; salah
satu aspek psikologi yang tertuju pada suatu objek yang datang dari dalam dan
luar individu. Peserta didik yang menaruh minat pada suatu aktivitas belajar akan
memberikan perhatian yang besar, tidak segan mengorbankan waktu dan tenaga
demi aktivitas belajar tersebut. Oleh karena itu seorang peserta didik yang
mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, pasti akan berusaha keras untuk
memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar.

Minat belajar yang berbeda pada setiap peserta didik mempengaruhi
hasil belajarnya yang menujukkan terdapat hubungan antara minat belajar dan
hasil belajar pada perserta didik. Hasil penelitian Sirait (2016) mengungkapkan
bahwa minat belajar mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hasil penelitian
lainnya yaitu menurut Ekawati, dkk (2016) mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan secara bersama-sama antara kreativitas dan
minat belajar terhadap prestasi belajar.

Kompetensi belajar merupakan suatu tolak ukur yang dapat digunakan
meningkatkan keberhasilan peserta didik dalam menguasai suatu materi
pelajaran, dan melalui evaluasi kompetensi belajar dapat diketahui sejauh mana
peserta didik secara individual telah menguasai kompetensi dasar yang diberikan.

Kompetensi belajar peserta didik dipengaruhi oleh kemampuan internal sebesar



70% dan kemampuan eksternal 30%. Faktor internal maupun faktor eksternal
akan sangat erat hubungannya dalam pencapaian kompetensi belajar peserta
didik. Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi kompetensi belajar
peserta didik adalah minat (Sudjana, 2005:22-39).

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang penulis dapatkan
selama mengikuti Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPLK) bulan
Januari sampai Juni 2019 di SMPN 12 Padang, terungkap bahwa kompetensi
belajar yang diperoleh peserta didik belum sesuai harapan. Peserta didik kelas
VIII kurang antusias selama proses pembelajaran diamati banyak dari peserta
didik pasif selama diskusi. Hal ini terlihat saat guru menjelaskan pelajaran,
peserta didik tidak mendengarkan dengan serius. Banyak diantara peserta didik
yang diam dari pada bertanya selama pembelajaran Biologi.

Berdasarkan wawancara dengan ibu Rozani S.Pt salah satu guru mata
pelajaran IPA di SMPN 12 Padang, diperoleh informasi bahwa terdapat
beberapa masalah dalam proses pembelajaran yang menyebabkan guru kesulitan
dalam mengelola kelas, diantaranya kurangnya keinginan belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran ditandai dari partisipasi peserta didik yang minim
selama belajar, seperti saat guru mengajukan pertanyaan, hanya sebagian kecil
peserta didik yang menjawab dan merespon pertanyaan dari guru, dalam diskusi
dan proses pembelajaran peserta didik kurang aktif dan lebih memilih bermain
sendiri, atau dengan teman sebangkunya ketika guru menjelaskan. Sehingga

peserta didik tidak berkonsentrasi dan belum mampu memusatkan perhatiannya



selama mengikuti pembelajaran. Hal ini membuat peserta didik tidak dapat fokus
dalam menerima isi materi pembelajaran. Dari beberapa peserta didik didapatkan
bahwa kurangnya pemahaman dan minat peserta didik terhadap pembelajaran
IPA khususnya biologi. Permasalahan tersebut mengakibatkan kompetensi
belajar peserta didik dalam pembelajaran umumnya rendah, dapat dilihat pada
nilai Ulangan Harian (UH) peserta didik banyak di bawah rata-rata (KKM) yang

ditetapkan yaitu 75, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian (UH) Peserta Didik Kelas VIII SMPN 12 Padang

Tahun ajaran 2018/2019.
No Kelas el Rata-rata
_ _ Nilai
Di atas KKM Di bawah
(%) KKM (%)

1. VIl 1 30,23 66,29 70,56
2. VIl 2 46,72 51,26 74,06
3. VI3 31,25 68,65 71,02
4, VIl 4 41,93 58,06 72,58
5. VI 5 25,00 75,00 77,07
6. VIl 6 46,87 53,12 73,43
7. VII7 83,33 16,66 78,05
8. VI8 79,31 20,68 72,08
9 VIl 9 51,72 48,27 75,06

Sumbér: Guru Mata Pelajaran IPA SMP Negeri 12 Padang.

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai ulangan
Harian (UH) mata pelajaran biologi kebanyakan kelas VIII belum mencapai
KKM. Banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKM
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami mata

pelajaran biologi. Hasil wawancara yang peneliti lakukan ketika observasi



dengan beberapa orang peserta didik, peserta didik kurang menyukai mata
pelajaran biologi. Kurangnya minat belajar peserta didik tidak dapat dibiarkan
saja, karena berdampak terhadap kompetensi belajar. Hartono (2005),
menyatakan bahwa minat memberikan sumbangan besar terhadap keberhasilan
belajar peserta didik. Dalam proses pembelajaran maka minat yang diharapkan
adalah minat yang timbul dengan sendirinya dari diri peserta didik itu sendiri
tanpa paksaan dari luar, agar peserta didik dapat belajar lebih aktif dan baik.

Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan penelitian mengenai
hubungan minat belajar biologi dengan kompetensi belajar peserta didik kelas
VII1 di SMP Negeri 12 Padang.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut,maka pemasalahan ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut.
1. Peserta didik kurang antusias pada mata pelajaran biologi.
2. Minimnya partisipasi peserta didik selama pembelajaran.
3. Peserta didik tidak berkonsentrasi dan belum mampu memusatkan

perhatiannya selama mengikuti pembelajaran.

4. Kompetensi kognitif peserta didik umumnya belum mencapai KKM vyaitu 75.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, maka peneliti
membatasi masalah pada hubungan minat belajar biologi dengan kompetensi

belajar kognitif peserta didik kelas V11 SMP Negeri 12 Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

3.

Bagaimana tingkatan minat belajar biologi peserta didik.
Bagaimana tingkatan kompetensi kognitif belajar biologi peserta didik.
Bagaimana hubungan minat belajar biologi dengan kompetensi belajar

peserta didik.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut.

. Untuk mengetahui bagaimana tingkatan minat belajar biologi peserta didik?

Untuk mengetahui bagaimana tingkatan kompetensi kognitf belajar peserta
didik?
Untuk mengetahui bagaimana hubungan minat belajar biologi dengan

kompetensi belajar peserta didik?

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam hal-hal berikut ini.
Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan

mutu dan mengupayakan cara-cara meningkatkan minat belajar peserta didik.

. Bagi guru, sebagai pembimbing mata pelajaran dapat menjadikan masukan

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
Bagi penelitian, sebagai pengalaman dan bakal pengetahuan.

Bagi pihak lain, sebagai bahan rujukan penelitian lebih lanjut.



G. Definisi Operasional

1.

Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa kaitan pada suatu aktivitas,
tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya merupakan perhatian yang
bersifat khusus. Jadi dapat disimpulkan minat merupakan suatu ketertarikan
seseorang untuk memperhatikan atau terlibat dalam aktivitas belajar secara aktif.
Kompetensi
kompetensi merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap, apresiasi, kemampuan, dan keterampilan. Hasil belajar adalah
tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya
pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan keterampilan. Kesanggupan

menghargai, perkembangan sifat emosional dan pertumbuhan jasmani.



